BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa terlebih dahulu melaksanakan observasi. Observasi adalah kegiatan pengamatan kondisi sekolah secara menyeluruh yang dapat dilaksanakan individu maupun berkelompok. Berdasarkan lingkupnya observasi dapat dibedakan dalam observasi kelas, observasi sekolah  dan observasi kegiatan belajar mengajar yang masing-masing mempunyai sasaran yang berbeda. Kegiatan itu meliputi:
1. Observasi Kelas

Observasi kelas dilaksanakan setelah mahasiswa secara resmi diterjunkan dan diterima sekolah tempat praktik. Sasaran observasi kelas adalah mamahami kondisi pengajaran dan pembelajaran dikelas beserta fasilitas yang ada.
a. Kondisi Kelas

Ruang kelas yang digunakan untuk proses belajar mengajar cukup kondusif, meliputi: ventilasi udara cukup, penerangan cukup, luas dan nyaman untuk belajar.
b. Proses Pembelajaran

Dalam kegiatan observasi proses pembelajaran ini, mahasiswa mempelajari perilaku seorang guru dalam mengajar didalam kelas. Hasil dari pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang guru diharapkan berperilaku sesuai dengan profesi seorang guru. Secara rinci operasi kelas mencakup:

1) Teknik pengelolaan kelas

2) Teknik membuka pelajaran

3) Teknik berinteraksi dengan siswa

4) Teknik bertanya dan menjawab pertanyaan

5) Teknik mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

6) Fasilitas Dalam Kelas
Fasilitas yang dimiliki dalam kelas antara lain:

1) Meja guru dan siswa

2) Kursi guru dan siswa

3) Papan tulis 

4) Penghapus

5) Alat tulis

Observasi kelas dilaksanakan untuk dijadikan pengetahuan bagi mahasiswa tentang tata cara pengelolaan kelas dalam rangka pelaksanaan proses belajar mengajar, dengan adanya pengetahuan tersebut diharapkan dapat dijadikan contoh dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) selanjutnya jika mahasiswa telah benar-benar menjadi guru dan diharapkan mahasiswa dapat memberikan evaluasi jika terdapat kekurangan - kekurangan yang mungkin ditemui selama observasi, sehingga diharapkan dunia pendidikan menjadi lebih maju dan lebih baik

2. Observasi di lingkungan sekolah SMK Negeri 1 Kalasan

Sasaran observasi sekolah adalah memahami pengelolaan sekolah termasuk semua bentuk sumber daya yang ada. Untuk melaksanakan pengelolaan pendidikan disekolah diperlukan suatu unit organisasi pendidikan yang secara langsung melaksanakan teknis edukatif dalam proses pendidikan disekolah, karena inti dari proses pendidikan disekolah adalah interaksi antara guru dan murid. Agar organisasi sekolah dapat berfungsi secara efektif, maka perlu penanganan dan penataan administrasi yang baik sehingga akan menghasilkan tingkat efektifitas dan efisien yang tinggi. Oleh karena itu organisasi sekolah sebagai unsur penunjang pelaksanaan proses belajar mengajar sangat diperlukan untuk mempermudah kegiatan di sekolah. Berdasarkan kepentingan tersebut, maka diperlukan struktur organisasi sekolah yang divisualisasikan dari organisasi yang bersangkutan.
3. Observasi kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 1 Kalasan

Observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang situasi dan kondisi pembelajaran di kelas. Ada beberapa hal yang mahasiswa praktikan dapatkan yaitu bagaimana proses pembelajaran, seperti teknik penguasaan materi, penguasaan kelas, metode pembelajaran, cara memotifasi siswa, penggunaan media dan lain sebagainya.
Observasi kelas dilakukan secara personal berdasarkan jurusan masing-masing. Teknisnya, mahasiswa praktikan masuk kelas yang sedang melakukan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) keudian mahasiswa praktikan mengawasi jalannya proses KBM tersebut. Dari observasi KBM tersebut, mahasiswa praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang dapat dijadikan bekal dalam PPL. Kegiatan observasi meliputi:

a. Observasi perangkat proses belajar mengajar yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, dan penilaian

b. Observasi penampilan guru di kelas, yang meliputi cara membuka pelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, penggunaan media, bentuk dan cara belajar, menutup pelajaran.

c. Observasi perilaku siswa pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

d. Observasi sarana dan prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
4. Pengajaran Mikro

Sebelum menjalani PPL di sekolah, setiap mahasiswa wajib mengikuti mata kuliah pengajaran mikro yang merupakan salah satu pra syarat  mengikuti mata kuliah PPL. 

5. Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar dilakukan sebelum praktik mengajar. Persiapan tersebut memuat:

a. Menentukan dan mempelajari  materi yang akan disampaikan
b. Menentukan metode belajar yang tepat, yaitu dengan sistem ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab, demonstrasi, pre-test, post-test.

c. Menyusun materi pelajaran.

d. Membuat RPP, modul, dan kisi-kisi penyusunan test.

e. Konsultasi persiapan mengajar kepada guru pembimbing
6. Pembekalan 

Dan untuk memantapkan langkah mahasiswa perlu dibekali pembekalan berguna untuk bekal praktik pengalaman lapangan. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan Intrakulikuler yang dilaksanakan pada semester khusus, mencakup pelatihan mengajar terpadu.
Di samping pembekalan umum dan khusus, sebelum melaksanakan praktik lapangan (PPL) bagi mahasiswa praktikan atau tenaga kependidikan, calon guru juga melaksanakan persiapan yang meliputi: 

a. Rencana pembelajaran.

b. Silabus pengajaran.

c. Metode pembelajaran.

d. Pengelolaan kelas dan penguasaan kelas.

e. Penampilan.

f. Penyampaian materi, memotivasi siswa dan mengevaluasi.

B. Pelaksanaan PPL
Kegiatan PPL dilaksanakan penyusun mulai tanggal 01 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 2013, dilanjutkan kembali pada tanggal 17 Agustus 2013 sampai dengan 17 September 2013 dan penarikan 17 September 2013. Selama dalam pelaksanaan, penyusun melakukan bimbingan dengan guru pembimbing dan dosen pembimbing yang berhubungan dengan program pengajaran yang direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disetujui. Dalam kegiatan PPL ini, berdasarkan hasil konsultasi dengan guru pembimbing, penyusun mendapatkan tugas untuk mengajar materi. Kegiatan PPL ini dilaksanakan berdasarkan jadwal pelajaran yang telah ditetapkan oleh SMK N 1 Kalasan. Berdasarkan jadwal tersebut, maka praktikan mendapat jadwal mengajar sebagai berikut:
1. Selasa : Mengajar kelas XI Jasa Boga(dimulai dari jam 10.30-13.45)

2. Sabtu : Mengajar kelas X Jasa Boga(dimulai dari jam 07.15-14.15)



Alokasi waktu mengajar adalah 1 x 45 menit per pertemuan pada hari biasa dan 1 x 30 menit per pertemuan pada bulan puasa. Sebelum mengajar praktikan diharuskan menyusun dan mempersiapkan  perangkat pembelajaran dan alat evaluasi belajar agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan siswa mampu mencapai kompetensi yang harus dimiliki. Perangkat persiapan pembelajaran yang disiapkan praktikan adalah Silabus mata pelajaran Jasa Boga semester 1, Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP), materi yang akan di sampaikan, media pembelajaran atau karya yang sudah jadi, serta alat evaluasi atau penilaian. 


Perangkat pembelajaran yang telah disiapkan praktikan kemudian dikonsultasikan kembali dengan guru pembimbing dan apabila memerlukan perbaikan maka direvisi terlebih dahulu sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang siap dipraktikkan dalam pembelajaran di kelas. Kegiatan Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi :
1. Penyusunan Handout

Setelah melakukan obsevasi kelas dan lingkungan sekolah kemudian konsultasi dengan guru pembimbing mengenai pengarahan PPL. Kompetensi yang akan diajarkan adalah mengolah hidangan oriental.  Proses penyusunan adalah mencari materi, dan menyusun materi yang telah diperoleh kemudian konsultasi dengan guru pembimbing.
2. Praktik mengajar
Praktik mengajar adalah tujuan utama dari kegiatan PPL itu sendiri, dimana setiap praktikan harus mampu menjadi guru. Mulai mempersiapkan rencana pembelajaran, materi mengajar, media dan evaluasi serta administrasi guru dalam memberi nilai.
Dalam praktik mengajar di kelas setiap praktikan di bimbing oleh seorang guru, materi yang disampaikan praktikan di kelas disesuaikan dengan apa yang diajarkan oleh guru pembimbing. Sebelum mengajar, mahasiswa PPL dianjurkan untuk membuat satuan pembelajaran (SP), rencana pembelajaran, membuat media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran di kelas. Selain itu mahasiswa juga harus menyiapkan diri dengan materi pelajaran agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.
Adapun pokok bahasannya adalah dasar-dasar jasa boga yang meliputi kegiatan praktik lapangan dilaksanakan dalam dua tahap, antara lain:
1. Praktik mengajar secara terbimbing.

Dalam kegiatan ini mahasiwa praktikan belum mengajar secara penuh, baik dalam penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan kelas tetapi masih dalam pengawasan guru pembimbing. Praktik mengajar terbimbing bertujuan agar mahasiswa praktikan dapat menguasai materi pelajaran secara baik dan menyeluruh baik dalam metode pengajaran maupun KBM lainnya. Dengan demikian mahasiswa praltikan dapat mengetahui kodisi kelas yang meliputi perhatian dan minat siswa, sehingga mahasiswa praktikan mempunyai persiapan yang matang dan menyeluruh untuk praktik mengajar.

2. Praktik mengajar mandiri.

Setelah mahasiswa mengajar secara terbimbing maka guru pembimbing memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar secara mandiri. Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung jawab sepenuhnya terdapat jalannya KBM di kelas, tetapi guru pembimbing tetap memonitoring jalannya KBM di kelas dengan tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya. Kegiatan proses belajar mengajar di kelas meliputi:

a. Membuka pelajaran:

1. Membuka pelajaran dengan salam

2. Berdoa

3. Presensi
b. Pokok pelajaran

1. Menyampaikan materi

2. Memberikan pada siswa untuk bertanya

3. Menjawab pertanyaan dari siswa dan menjelaskan lebih lanjut

4. Memotifasi siswa untuk tertib dalam KBM 

5. Memberikan bimbingan kepada siswa baik secara klasikal maupun individual bagi siswa yang mengalami hambatan dalam belajar dan berkarya
c. Menutup pelajaran

Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah :

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengapresiasikan karya yang telah selesai, baik sesuai dengan tujuan maupun tidak.

2. Memberikan nilai kepada siswa 

3. Menyimpulakan materi yang di ajarkan

4. Pemberian tugas

5. Memberikan pesan dan saran

6. Berdoa dan mengakhiri pelajaran

3. Umpan balik dari pembimbing
Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik terhadap mahasiswa praktikan dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai kekurangan-kekurangan dari praktikan selama KBM. Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa praktikan ada dua tahap yatu :
a. Sebelum praktik mengajar 

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun persiapan KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental untuk mengajar.

b. Sesudah praktikan mengajar

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan, dan saran-saran terhadap mahasiswa praktikan setelah KBM selesai sehingga mahasiswa dapat lebih baik dalam pertemuan berikutnya.
Dalam proses belajar mengajar, apabila terdapat kesulitan mengajar, maka diperkenankan untuk meminta bantuan kepada guru pembimbing  yang juga menunggu di kelas. Setelah selesai mengajar, guru pembimbing memberikan masukan berupa saran, kritik dan penilaian dari kekurangan, kesalahan dan kelebihan praktikan dalam mengajar di kesempatan lainnya
4. Bimbingan PPL

Bimbingan PPL dilakukan sebelum praktik mengajar, yaitu konsultasi meliputi : materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), jobsheet, media  dan perangkat pembelajaran lainnya. Setelah itu praktikan merevisi hasil konsultasi tersebut dan untuk selanjutnya rencana pelaksanaan pembelajaran itu akan diberikan kembali kepada guru pembimbing untuk dinilai.

5. Penyusunan laporan

Penyusunan laporan dilakukan dengan cara konsultasi dengan guru pembimbing yang meyelaraskan antara hasil praktik sehingga tersusun laporan yang maksimal dan berkualitas. Adapun hasil laporan yang berisi : Jadwal kegiatan mengajar, perangkat pembelajaran, matriks hasil keja PPL, absensi peserta diklat, lembar penilaian dan sebagianya.
C. ANALISIS

Analisis hasil pelaksanaan merupakan suatu evaluasi terhadap pelaksanaan PPL, sekaligus untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa
1. Program PPL
a. Analisis keterkaitan program dan pelaksanaan.
Pelaksanaan program PPL yang direncanakan UNY yaitu dimulai dari tanggal 01 Juli 2013 sampai dengan tanggal 17 september 2013 dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan sehingga kegiatan PPL tersebut tidak mengganggu kegiatan perkuliahan.
1) Praktik pelaksanaan PPL di kelas mengajar di kelas.

Dalam praktik di kelas praktikan dituntut untuk menjadi seorang pengajar yang baik, karena guru yang telah memberi wewenang sepenuhnya kepada praktikan mulai dari penyampaian materi sampai pemberian nilai.

2) Praktik pelaksanaan di jurusan.

Dijurusan, praktikan bekerja sesuai dengan apa yang disampaikan pembimbing jurusan dan menjadi pendanping siswa dalam proses KBM khususnya sat pelaksanaan praktik. Artinya praktikan dituntut untuk mendampingi siswa agar maksimal dalam mengerjakan produk yang dipraktikkan. 

2. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan PPL.

a. Kurangnya media pembelajaran sehingga kelancaran praktik terhambat. 
b. Peserta diklat masih terpaku pada media yang dicontohkan sehingga hasil yang dikumpulkan hampir semuanya sama.
c. Adanya sebagian siswa yang belum siap dengan materi yang disampaikan.
d. Kurangnya perhatian peserta diklat untuk memperhatikan apa yang disampaikan.
e. Ada beberapa siswa yang tidak melengkapi peralatan untuk praktik.

3. Usaha mengatasi hambatan.

Sesuai dengan pengamatan, usaha untuk mengatasi masalah- masalah tersebut dapat diselesaikan dengan cara berikut :

a. Praktikan berusaha untuk berlatih menguasai materi dan pengembangan materi baik dengan cara belajar dirumah, perpustakaan maupun dari sumber-sumber lain yang bersangkutan dengan materi yang diajarkan.

b. Praktikan berusaha untuk selalu memberikan pesan dan selalu mengingatkan untuk membawa bahan dan alat yang dibutuhkan pada waktu praktik.

D. Analisis Praktik Mengajar

Dalam melaksanakan PPL ini ada beberapa hambatan yang dihadapi praktikan dari persiapan sampai pembuatan laporan antara lain:

1. Permasalahan yang berkaitan dengan proses mengajar

a. Terbatasnya sumber bahan pelajaran baik bagi peserta diklat maupun praktikan, sehingga praktikan kurang maksimal dalam mengembangkan materi yang diajarkan.

b. Dalam persiapan mengajar belum sepenuhnya maksimal dalam pembuatan RPP karena kurikulum yang berbeda dalam pembelajaran
c. Permasalahan umum PPL

Masih terbatasnya sarana pendukung, misalnya buku-buku penunjang yang diperlukan untuk proses belajar mengajar dan media pembelajaran seperti keterbatasan OHP atau LCD.

d. Pemecahan masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar

Untuk mengatasi kurangnya sarana pendukung bahan, materi mengajar, dilakukan dengan konsultasi guru pembimbing, mencari buku di perpustakaan, internet dan toko buku. Sedangkan untuk mengatasi keterbatasan kemampuan diri atau kurang percaya diri, maka praktikan harus mempelajari materi yang akan disampaikan secara sungguh-sungguh.

e. Pemecahan materi secara umum

Untuk pengadaan materi baik perencanaan, penulisan dan pengetikan dilakukan jauh-jauh hari sebelumnya sehingga tidak terburu-buru. Kelancaran PPL tersebut juga berkat partisipasi guru pembimbing yang sangat kooperatif terhadap mahasiswa.
E. Refleksi

Setelah observasi dilakukan, PPL juga telah usai dan refleksi dilakukan untuk disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di sekolah dan telah dikonsultasikan kepada guru pembimbing maupun dosen pembimbing. Metode dan media mengajar yang digunakan dipilih sesuai dengan kondisi siswa dan fasilitas yang tersedia agar lebih efektif dan efisien.Selain itu, pemilihan metode dan media yang sesuai diharapkan dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih tertarik dan senang dalam mengikuti pelajaran.
 Secara umum program PPL  dapat berjalan dengan lancar. Tujuan masing-masing program dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Diharapkan untuk peserta PPL tahun berikutnya,  dapat lebih baik dengan:

1. Penggunaan metode pembelajaran yang lebih kolaboratif.
2. Optimalisasi media pembelajaran.
3. Dapat mengkondisikan siswa agar pembelajaran agar kondusif.
Dari hasil pelaksanaan PPL di SMK N 1 Kalasan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan, praktikan memperoleh beberapa hasil pengalaman sebagai berikut:

1. PPL memberikan bekal bermanfaat kepada mahasiswa calon pendidik atau pengajar.

2. Selama di sekolah mahasiswa memperoleh gambaran nyata mengenai dunia pendidikan yang sebelumnya diketahui dari teori-teori di bangku kuliah.

Selama Kegiatan PPL, mahasiswa dapat langsung menerapkan segala ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di bangku kuliah
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